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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Keterampilan berbahasa ada empat jenis yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dalam 

kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari kegiatan menulis. Menulis 

merupakan suatu bentuk komunikasi dua arah yang efektif untuk 

mengomunikasikan ide atau gagasannya meskipun tidak bertatapan secara 

langsung dengan lawan bicara (Tarigan, 2013: 3). Saat menulis seseorang 

memerlukan banyak waktu untuk berpikir, menuangkan ide-idenya diatas kertas 

dengan cara mengembangkan topik, memilih kata-kata, membaca kembali apa 

yang ditulisnya, memikirkannya, mempertimbangkannya dan memperbaikinya. 

Menulis mempunyai tujuan agar pembaca dapat menerima informasi yang 

disampaikan. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang harus 

diajarkan kepada setiap siswa. Pembelajaran keterampilan menulis memerlukan 

perhatian khusus dari guru, sebab keterampilan menulis merupakan salah satu 

pembelajaran yang cukup rumit. Keterampilan menulis juga perlu dikembangkan 

di dalam dunia pendidikan untuk melatih siswa berpikir kritis dalam menanggapi 

segala sesuatu. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus diajarkan diseluruh 

jenjang pendidikan (Hendarini, 2016: 2). 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

siswa karena dalam kegiatan pembelajaran di kelas siswa tidak lepas dari menulis. 

Morsey (dalam Henry Guntur Tarigan, 2013: 4), mengemukakan bahwa menulis 

dapat dicapai dengan pikiran dan pengutaraan yang jelas bergantung pada pikiran, 

pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. Keterampilan menulis sangat penting 

namun pada kenyataannya keterampilan menulis peserta didik sangat rendah. 

Menurut Badudu (dalam Suyono, 2004: 5) bahwa keterampilan menulis siswa 

masih rendah ditandai dengan (1) frekuensi kegiatan menulis yang dilakukan oleh 

siswa sangat rendah, (2) kualitas karya siswa sangat buruk, (3) rendahnya 

antusiasme dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan 
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pembelajaran menulis pada khususnya, dan (4) rendahnya kreatifitas belajar siswa 

pada saat kegiatan belajar-mengajar siswa. Salah satu keterampilan yang harus 

siswa kuasai adalah keterampilan menulis cerita pendek atau cerpen. 

Menulis cerpen sangat penting bagi siswa sekolah menengah atas, karena 

cerpen dapat dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan menuangkan 

pikiran. Menurut Widyamartaya (2005: 102) menulis cerpen ialah menulis tentang 

sebuah peristiwa atau kejadian pokok. Sumardjo (2001: 84) mengemukakan 

bahwa menulis cerita pendek ialah keterampilan seni, dan keterampilan 

menyajikan cerita. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menulis cerpen adalah seni/keterampilan menyajikan cerita tentang sebuah 

peristiwa atau kejadian pokok yang dapat ditulis oleh pengarang.  

Seniwati Umar (2016: 282) berpendapat bahwa kemampuan menulis cerpen 

yang dimiliki setiap siswa tidaklah sama, banyak dari siswa yang belum mampu 

menulis cerpen dan kondisi ini diperburuk dengan rendahnya minat menulis 

siswa. Selain itu, guru dalam pembelajaran di kelas kurang memberi respon 

terhadap pembelajaran menulis cerpen sehingga sering melewatkan tidak 

memanfaatkan media yang tersedia, kurang kreatif dalam mengembangkan diri 

para siswa (Seniwati Umar, 2016: 282). Padahal pembelajaran menulis cerpen 

harus mendapatkan porsi yang cukup karena banyak unsur-unsur yang perlu 

diketahui dan diajarkan secara terperinci agar siswa mudah memahaminya. Guru 

hendaknya dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan kreatif dengan 

menggunakan sarana dan media yang ada untuk menarik minat siswa. Hal tersebut 

dapat berdampak kepada keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.  

Keterampilan menulis cerpen yang diajarkan di sekolah-sekolah selama ini 

masih menggunakan metode konvensional. Peran guru di kelas amat dominan 

dalam proses pembelajaran (Seniwati Umar, 2016: 283). Hal ini menyebabkan 

siswa kurang aktif dan menimbulkan kebosanan bagi siswa dalam pembelajaran 

menulis cerpen sehingga karya yang dihasilkan siswa kurang maksimal. Cerpen 

yang dibuatnya kurang menarik karena bahasa yang digunakan menoton, dan 

pengembangan ide atau gagasan kurang bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari 
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kesesuaian isi cerpen dengan tema, pengembangan topik, dan diksi yang belum 

mendapat perhatian siswa.  

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya keinginan siswa menulis cerpen 

ialah media yang digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen karena selama 

ini guru hanya memberikan cara-cara menulis cerpen secara teori tanpa adanya 

media yang digunakan untuk mendukung serta menarik perhatian siswa yang 

sebenarnya sangat penting untuk meningkatkan kreativitas dan daya imajinasi 

siswa dalam mengungkapkan ide-ide, perasaan sehingga memudahkan siswa 

untuk bercerita yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan yang nantinya bisa 

menjadi rangkaian kata-kata sangat indah meski relatif singkat.   

Dalam kurikulum 2013 menulis cerpen terdapat di kelas XI semester satu 

(semester ganjil). Kompetensi Dasar (KD) tersebut terdapat pada 3.9 

Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita 

pendek, dan 4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan 

unsur-unsur pembangun cerpen. Pada cerpen, ceritanya berpusat pada satu konflik 

dan tokoh utama. Sebuah  cerpen terdapat hanya satu insiden utama yang 

menguasai jalan cerita, hanya ada seorang pelaku utama, dan jalan ceritanya padat 

(Aksan, 2015: 24). Oleh karena itu, cerpen merupakan suatu kejadian yang 

dituangkan kedalam bentuk tulisan yang relatif bersifat pendek dan dalam cerpen 

harus tercipta satu kesan saja agar pembaca tidak merasa bingung. 

Untuk itu perlu adanya upaya untuk mengatasi kondisi tersebut. Guru 

diharapkan dapat memilih metode yang lebih menekankan pada pembelajaran 

langsung yang lebih konkret, sehingga kemampuan menulis siswa lebih 

meningkat. Guru dapat menggunakan strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, 

dan inovatif. Strategi tersebut diharapkan dapat membuat siswa punya keyakinan 

bahwa dirinya mampu belajar dan memanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya.  

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 

seseorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan 

mempermudah peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang 

pada akhirnya tujuan pembelajaran tersebut dapat dikuasainya di akhir kegiatan 

belajar.  
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Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru dan siswa. Strategi menjadi 

pedoman acuan terhadap guru untuk pelaksanaan pembelajaran. Salah satu 

pendukung keberhasilan siswa adalah penggunaan strategi. Pemilihan strategi 

sangat berpengaruh dalam pembelajaran menulis. Salah satu strategi yang dapat di 

terapkan dalam pembelajaran menulis adalah strategi pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer.  

Pembelajaran kooperatif tipe Giving Question and Getting Answer salah satu 

tipe pembelajaran yang menuntut siswa ikut aktif dan terlibat di dalam 

pembelajaran. Menurut Suprijono (2015: 126) strategi Giving Question and 

Getting Answer adalah strategi yang dikembangkan untuk melatih peserta didik 

untuk memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa strategi ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang tidak dimengerti dan kurang 

paham pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk menjelaskan hal yang sudah dimengerti kepada temannya 

yang lain. Dengan adanya strategi ini, siswa mampu meningkatkan keberaniannya 

dalam mengemukakan pendapat dan memberikan sikap saling menghargai antar 

siswa. 

Keterkaitan pembelajaran menulis dengan strategi Giving Question and 

Getting Answer untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan dan 

keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Interaksi yang terjadi dalam 

pembelajaran membuat peserta didik terdorong untuk saling membutuhkan, 

sehingga terjadi yang disebut ketergantungan positif. Senada dengan itu Yeni 

Marlina (2017) mengatakan strategi Giving Question and Getting Answer 

berfungsi untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual, sehingga dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berperan sebai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini, peserta didik 

selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran aktif dan 

menjadikan siswa mudah menyampaikan pendapatnya yang dituangkan ke dalam 

kertas sehingga siswa dapat mengetahui dan mengingat materi dan dapat belajar  

menghargai pendapat orang lain. 
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Kontribusi menulis dengan strategi Giving Question and Getting Answer ini 

adalah membantu siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran di kelas dengan cara 

membangkitkan semangat siswa dalam kegiatan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang telah diajukan. Tanya jawab dalam proses pembelajaran 

merupakan hal yang sangat esensial dalam pola interaksi antara guru dan siswa.  

Kegiatan bertanya jawab penting untuk menggali informasi, menginformasikan 

apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang 

diketahuinya (Suprijono 2012: 87).  Selain itu kegiatan bertanya jawab akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran karena terjadi interaksi antar siswa dalam hal 

tukar pemikiran. Sehingga dalam penerapan strategi ini siswa bertindak sebagai 

subjek bukan sebagai objek sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator.  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Palembang, alasan peneliti 

memilih SMA Negeri 10 Palembang karena sekolah tersebut sudah terakreditasi 

A, letak sekolah yang strategis, sekolah tersebut juga belum pernah menerapkan 

strategi Giving Question and Getting Answer dalam keterampilan menulis cerita 

pendek, sekolah SMA Negeri 10 Palembang ini juga sudah menerapkan 

kurikulum 2013, dan juga berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah tersebut 

masih ada kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 10 Palembang, bernama Dra. Aziza, pada 

tanggal 9 Januari 2019 yang diketahui bahwa strategi yang dipilih guru kurang 

tepat sehingga siswa belum termotivasi dan belum berkeinginan untuk menulis. 

Faktor dari tidak ada ketertarikan siswa untuk menulis karena jenis tulisannya 

yang terlalu banyak dan bahasa yang digunakan berulang-ulang dan guru juga 

belum pernah menerapkan strategi Giving Question and Getting Answer ini dalam 

pembelajaran di kelas.  

Meninjau hal tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu 

siswa kelas XI yang bernama Putri Rahma. Siswa tersebut mengatakan bahwa 

pada umumnya siswa merasa sangat malas untuk menulis. Kemalasan yang 

dihadapi oleh siswa dikarenakan jenis tulisan yang terlalu banyak dan bahasa 

yang digunakan sering berulang-ulang dan guru sebagai pengajar juga tidak 
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menggunakan media yang dapat mendorong siswa untuk dapat gemar menulis. 

Guru pada saat mengajar dikelas hanya memberi tugas lalu menulis tanpa 

menerangkan dahulu materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik 

sekaligus komponen penentu dalam keberhasilan belajar siswa dituntut aktif 

dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk menulis dan dapat 

menggunakan media yang mendorong dan memotivasi siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji masalah 

tersebut melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Giving 

Question And Getting Answer Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  “Apakah Ada Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Giving Question And Getting Answer Terhadap Keterampilan 

Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana pengaruh strategi pembelajaran Giving Question And Getting Answer 

terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI SMA Negeri 10 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

1) Manfaat Teoritis  

Manfaat yang dihasilkan setelah penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

membuktikan bahwa strategi pembelajaran Giving Question and Getting 

Answer dapat membantu siswa dalam keterampilan menulis. 
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2)  Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dalam penelitian ini meliputi dua manfaat, yaitu manfaat 

bagi guru dan manfaat bagi siswa. 

a. Manfaat bagi guru 

1. Menambah pengetahuan guru terhadap strategi pembelajaran. 

2. Dapat menerapkan strategi pembelajaran Giving Question and Getting 

Answer untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.  

 b. Manfaat bagi peserta didik  

1. Memotivasi peserta didik untuk dapat berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

2. Membangkitkan gairah belajar siswa terhadap pembelajaran menulis.  
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